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ABSTRAK 

Memperbaiki sistem pengelolaan data yang berjalan secara manual dengan sistem 

komputerisasi, menghasilkan suatu laporan berupa data penjualan tiket, dan 

mempermudah para penjual menjadi lebih efektif dan efisien dalam melayani 

pelanggan merupakan tujuan utama penggunaan e-ticketing. Maka perlu proses 

pemesanan dan penjualan tiket stadion dibuat menggunakan sistem e-ticketing 

sehingga menjadikan proses tidak rumit dan mempersingkat waktu dalam proses 

pemesanan dan pembelian tanpa harus datang ke stadion atau melalui calo. Program 

aplikasi tersebut menggunakan Microsof Visual Foxpro 9.0 yang meliputi input club 

yang terdiri dari: id club, kota club, nama club telefon club. (b) Input jadwal yang 

terdiri dari : id jadwal, jam kick off, nama club kandang, nama club lawan, tanggal. 

(c) Input kursi yang terdiri dari nomor kursi. (d) Input transaksi yang terdiri dari: 

golongan kursi, harga per kursi, jadwal pertandingan, nota, kursi yang dipesan, 

tanggal pemesanan. 
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ABSTRACT 

Improving the data management system that runs manually with a computerized 

system, produces a report in the form of ticket sales data, and makes it easier for 

sellers to be more effective and efficient in serving customers is the main purpose of 

using e-ticketing. Then it is necessary to order and sell stadium tickets using the e-

ticketing system so that the process is not complicated and shortens the time in the 

ordering and buying process without having to come to the stadium or through 

brokers. The application program uses Microsof Visual Foxpro 9.0 which includes 

input clubs consisting of: id club, club town, club name telephone club. (b) Input 

schedule consisting of: id schedule, kick off time, home club name, opponent club 

name, date. (c) Seat input consisting of seat numbers. (d) Transaction input 

consisting of: seat class, price per seat, match schedule, memorandum, reserved 

seats, order date. 
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I. PENDAHULUAN 

Penjualan dan pemesanan tiket dapat 

dilakukan dengan lebih mudah apabila 

ditunjang dengan penggunaan teknologi 

informasi dan teknologi komputer karena 

akan lebih mempermudah dalam proses 

pencatatan dan laporan tentang proses tiket 

yang sering disebut dengan e-ticket. Sistem 

pemesanan tiket untuk pertandingan sepak 

bola saat ini tidak efisien karena melalui 

proses yang rumit dan harus menuju stadion 

untuk memesan dan membeli tiket bahkan 

melalui calo. Hal ini menyebabkan banyak 

penonton yang khawatir takut kehabisan tiket 

di loket stadion.  
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Secara konsep menurut konsep 

Technology Acceptance Model (TAM) 

bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi 

oleh kemudahan dalam penggunaan dan 

manfaat yang dirasakan (Davis, 1989; Adam 

et al., 1992; Igbaria et al., 1995; Venkatesh 

dan Davis, 2000) dari penggunaan aplikasi 

pengelolaan tiket. E-ticketing diperkenalkan 

oleh publik dengan tujuan meminimalisir 

biaya serta meningkatkan pengalaman dan 

kenyamanan pembelian tiket karena 

melibatkan kegiatan tiket digital hingga 

mengurangi pengurangan penggunaan tiket 

kertas dan penggunaan tenaga kerja serta 

biaya percetakan, pengiriman, dan 

menghindari praktek komisi kepada agen. 

Beberapa penelitian terdahulu yang 

membahas tentang penggunaan TAM adalah 

Andarwati dan Jatmika (2017), Andarwati et 

al. (2018), Nirwanto dan Andarwati (2019),  

Permasalahan yang berkaitan dengan 

bagaimana merancang dan membangun 

aplikasi pengelolaan data menggunakan 

Microsoft Visual Foxpro 9.0 yang meliputi 

(a) input club yang terdiri dari: id club, kota 

club, nama club telefon club. (b) Input jadwal 

yang terdiri dari : id jadwal, jam kick off, 

nama club kandang, nama club lawan, 

tanggal. (c) Input kursi yang terdiri dari : 

nomor kursi. (d) Input transaksi yang terdiri 

dari: golongan kursi, harga per kursi, jadwal 

pertandingan, nota, kursi yang dipesan, 

tanggal pemesanan. 

Penelitian ini bertujuan (1) membuat 

perangkat lunak penjualan tiket diantaranya 

jadwal dan nama tim yang ada pada 

kompetisi dan seluruhnya dimasukan ke 

dalam sebuah database. Sehingga 

memudahkan pegawai tiket untuk olah data 

jual tiket dan data tim. (2) Membuat aplikasi 

penjualan tiket stadion dengan menggunakan 

Microsoft visual foxpro 9.0 sehingga 

mempermudah sistem informasi dalam 

penjualan tiket, memperbaiki sistem 

pengelolaan data yang berjalan secara 

manual dengan sistem komputerisasi, 

menghasilkan suatu laporan berupa data 

penjualan tiket, dan mempermudah para 

penjual menjadi lebih efektif dan efisien 

dalam melayani pelanggan 

 

II. KAJIAN TEORI 

Pengelolaan program perlu alat 

pendukung atau tool system karena berguna 

untuk menjelaskan proses jalannya program 

sehingga menjadi lebih mudah untuk 

dimengerti oleh pengguna siapaun yang 

memerlukannya dari program yang sudah 

dibuat.  

Menurut Mc Leod (1995) sistem adalah 

sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi 

dengan maksud yang sama untuk mencapai 

suatu tujuan. Sedangkan menurut Mahyuzir 

(1997) sistem adalah kumpulan elemen-

elemen yang saling terkait dan bertanggung 

jawab memproses masukan (input) sehingga 

menghasilkan suatu keluaran (output). Secara 

umum sistem juga dikelompokan menjadi 

pengertian dasar, yaitu terdiri dari elemen-

elemen yang terintegrasi, membentuk suatu 

prosedur untuk mencapai suatu dan 

menghasilkan keluaran (output). 

   

 
Gambar 1. Elemen Sistem McLeod (1995) 

 

Berdasarkan gambar menjelaskan bahwa 

elemen-elemen yang menyusun sebuah 

sistem terdiri dari (a) tujuan yang akan 
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dicapai oleh sistem, (b) mekanisme 

pengendalian meliputi batasan dan control, 

control merupakan pengawas proses 

transformasi untuk meyakinkan bahwa 

sistem tersebut memenuhi tujuan, dan 

memiliki batasan-batasan sistem untuk 

mencapai tujuan, (c) input, merupakan 

bagian sistem yang menerima masukan data, 

(d) trasnformasi, bagian sistem yang 

memproses data masuk, (e) output, 

merupakan hasil keluaran dari proses 

tranformas, (f) umpan balik, mendapat 

informasi dari sistem yang menyediakan 

sistem dan menyediakan informasi bagi 

mekanisme pengendalian, dapat berupa 

perbaikan, pemeliharaan, dan pengembangan 

sistem. 

III. METODE PENELITIAN 

Program ini menggunakan software 

Microsoft visual foxpro 9.0 yang merupakan 

program aplikasi pengelolahan basis data 

atau yang biasa disebut database. Pada 

program Microsoft visual foxpro 9.0, istilah 

database dapat d artikan sebagai sekumpulan 

data  atau informasi yang saling berhubungan 

dan mempunyai suatu tujuan tertentu yang 

sesuai dengan kebutuhan kita. Keunggulan 

dari program Microsoft visual foxpro 9.0 ini 

adalah relative mudah dalam merancang, 

membuat, dan mengolah database secara 

cepat, tepat, fleksibel, dan mudah untuk 

dipahami. Hardware (perangkat keras) yang 

digunakan adalah dengan komputer Pentium 

dual core yang memiliki RAM 1,5 Gb dan 

harddisk sebesar 160 Gb. 

 

 

Sumber :Budi Maryanto (2006) 

 
Gambar 2. Rancangan Database 
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Sumber :Budi Maryanto (2006) 

Gambar 3. Diagram Sistem Pemesanan Tiket 

IV. PEMBAHASAN 

Dalam aplikasi penjualan tiket dikemas 

kedalam sebuah menu form utama 

berdasarkan menu-menu yang akan 

mempermudah pegawai penjual dalam 

pengaksesan perintah-perintah yang ada 

berikut formatnya. Penulis membuat menu-

menu yang dihubungkan dengan program-

program yang ada untuk mempermudah 

dalam pengaksesannya sehingga pegawai 

tidak mengalami kesulitan dalam melayani 

para pembeli yang berjubel. Pada hasil dan 
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pembahasan ini penulis akan menampilkan 

menu penjualan serta input jadwal serta nama 

club yang bertanding yang ada pada aplikasi 

sistem penjualan tiket. Untuk lebih jelasnya 

bisa dilihat pada gambar 2 yang menyajikan 

tentang form awal dari menu program 

aplikasi 

 
Gambar 4. Form Awal 

 

 
Gambar 5. Tampilan Menu Form (Form Club, Form 

Jadwal, Form Lapangan) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Form Club 

 
Gambar 6. Form Club 

Dalam form club ini penulis menyajikan data 

club yang akan bermain dalam kompetisi, 

disini ada beberapa tombol yaitu cari, refresh, 

baru, simpan, edit, hapus, selesai. Dalam 

tombol cari kita bisa mencari data club yang 

kita inginkan, tombol refresh untuk 

merefresh data setelah kita edit, tombol baru 

untuk mengisi data club baru yang mengikuti 

kompetisi, tombol simpan untuk menyimpan 

data club setelah kita edit ataupun baru kita 

isi, tombol edit untuk mengubah suatu data 

club yang ada, tombol hapus untuk 

menghapus data club jikalau club tersebut 

didiskualifikasi dari kompetisi. Form ini 

hanya diperuntukan untuk pemilik stadion  

saja. 

 

Form jadwal 

 
Gambar 7. Form Jadwal 

Dalam form jadwal ada beberapa menu yang 

harus diisi yaitu kick off, id club 1(Tuan 

rumah), id club 2 (lawan), untuk menu 
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tanggal dan nama club akan terisi otomatis, 

dan ada 2 tombol yaitu simpan dan keluar. 

Form ini hanya untuk pemilik stadion. 

 

Form Lapangan 

Gambar 8 menyajikan form untuk pemesanan 

tiket yang perlu diisi oleh pegawai yang 

mengurus pemesanan tiket 

 
Gambar 8. Form lapangan (pemesanan tiket) 

 

 
Gambar 9. Form lapangan (pemesanan kursi) 

 

Gambar 9 menyajikan form lapangan ada 2 

halaman yaitu halaman 1 yang berisi 

pemesanan tiket dan halaman 2 pemesananan 

kursi. 

 

Report (Tiket) 

Gambar 10 menyajikan tampilan untuk 

laporan hasil pemesanan tiket dan saat itu 

juga hasil report bisa langsung di print dan 

dibawa pembeli. 

 

 
Gambar 10.  Report (tiket) 

 

V. KESIMPULAN 

Pembuatan aplikasi pemesanan dan 

penjualan tiket dapat meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi dalam pekerjaan serta 

meningkatkan pelayanan konsumen. Selain 

itu memudahkan pemesanan tiket, 

mempercepat proses pengisian data club, 

jadwal pertandingan, jenis tiket yang akan 

dipesan, mempercepat proses penjualan dan 

pemasukan bagi pemilik stadion, 

meminimumkan kesalahan-kesalahan dalam 

penginputan data.  
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